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Laporan tentang 

WABAH ANTRAKS DI BEKASI.1985 

DRH. SUPRODJO HARDJOUTOMO dan KOKO BARKAH 

BALAI PENELITIAN VETERINER, BOGOR 

PENDAHULUAN 

Sejak 'Kolonial Verslag' memberitakan tentang berjangkit 

nya antraks di beberapa tempat di Indonesia antara tahun 1885 

dan 1886, maka praktis hingga kini daerah-daerah tertentu di 

tanah air kita ini mer.upakan daerah endemik antraks. Dengan 

demikian jelas bahwa antraks telah ada di bumi Indonesia se 

jak 100 tahun yang lalu. Sementara itu, pada tahun 1975 Direk 

torat Kesehatan Hewan mencatat bahwa Jawa Barat bersama-sama 

Jambi, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Se 

latan dan Sulawesi Tenggara dikenal sebagai daerah-daerah an 

traks. Bahwa antraks merupakan salah satu penyakit menular 

yang sangat berbahaya bagi hewan dan yang dapat menular kepa 

da manusia, hal yang telah kita ketahui sejak lama; sejak do 

sen ilmu. penyakit hewan menular mengajarkannya kepada kita. 

Oleh karena itu, tersiarnya berita dalam sementara surat ka 

bar ibukota tentang letusan penyakit antraks di Bekasi dan 

Karawang, di mana 13 orang penduduk menjadi korban ( 'Sinar 

Pagi', terbitan 22 Agustus 1985 dan 'Sinar Harapan', terbitan 

tanggal yang eama), tidaklah terlalu mengejutkan kita. Bagai 

manapun, pemberitaan itu mendatangkan hikmah bagi banyak pi 

hak, antara lain dengan tertariknya perhatian para pejabat 

dan berbagai instansi yang berkepentingan untuk kemudian me 

lakukan 'gerakan turun ke lapang'. Dalam hubungan dengan pem 

beritaan itu pula Kepala Balai Penelitian Veteriner ( Balit 

vet) Bogor menugasi kami untuk melakukan peninjauan ke lapang 

guna memperoleh bahan-bukti dan informasi bagi mengkaji akan 

kebenaran isyu di atas. Laporan ini dimaksudkan untuk membe 

rikan gambaran objektif akan basil peninjauan ke lapang ter 

sebut.Untuk itu temuan di lapang akan digabungkan dengan te· 

muan di lab rium, sehingga dapat ditarik kesirnpulan tegas 

tentang apa yang sebenarnya sedang terjadi di kabupaten Beka 

si eaa e ini. 

TEMUAN DI L.APANG DAN DI LABORATORIUM 

Sebelum turun ke lapang terlebih dulu ditelaah berita 

yang dimuat dalam surat-surat kabar tadi untuk dikaji relevan 

sinya dengan kenyataan yang ada di tempat kejadian. Selain 
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itu, direkapitulasi pula hasil pemeriksaan oleh Balitvet atas 

spesimen yang dikirimkan oleh Dinas-dinas Peternakan Kabupa 

ten yang bersangkutan dalarn tahun 1985 ini dan tahun sebelum 

nya. Dengan penekanan hanya pada kasus-kasus positif antraks, 

maka rekapitulasi data yang dimaksud di atas dapat diringkas 

kan sebagai berikut: 

• Selama 12 bulan pemeriksaan dalarn tahun 1984 (dari Ja 

nuari sampai Desember 1984) berhasil didiagnosa seba 

nyak 4 kasus positif antraks dari 31 spesimen yang di 

periksa. Kasus-kasus positif itu terdiri dari 2 ekor 

kambing dari desa ukasari, kecamatan Serang, kabupa 

ten Bekasi dan 1 ekor domba dari kecamatan Pangkalan, 

serta 1 ekor kerbau dari kampung Cisala, keduanya ma 

auk kabupaten Karawang dengan catatan bahwa 4 orang 

yang mengkonsumsi daging domba tadi dan 4 orang lain 

yang menguliti kerbau di atas, semuanya menderita bo 

rok antraks yang mereka sebut sebagai 'cenang'. 

- 0elama 8 bulan pemeriksaan dalam tahun 1985 (dari Ja 

nuari sampai Agustus 1985, saat laporan ini dibuat) 

berhasil didiagnosa sebanyak 10 kasus positif antraks 

dari 17 spesimen yang diperiksa. Kasus-kasus positif 

itu terdiri dari 5 ekor kerbau ( diketahui berasal da 

ri kecamatan Muara uernbong (3 ekor) dan kecamatan Ca 

bang Bungin (1 ekor), keduanya masuk kabupaten ]ekasi 

dan kecamatan Batu Jaya, kabupaten Karawang, 1 ekor), 

4 ekor kambing (diketahui berasal dari kecarnatan Se 

rang, kabupaten Bekasi (1 ekor) dan kecamatan Campaka, 

kabupaten Purwakarta, sehanyak 3 ekor) dan 1 ekor dorn 

ba (diketahui berasal dari kec.Serang, kab.Bekasi). 

Tabel 1 dan 2 pad a ha l.anan 3 memperjelas uraian di atas. 

Peninjauan ke lapang pelapor lakukan pada 24-27 Agustus 

1985 y.l. dengan menempuh rute perjalanan sebagai berikut: 

( Perhatikan arah panah dalam peta yang dilampirkan). 

- Bogor -- Bekasi -- Cabang Bungin -- Muara Gembong. 

- Muara Gembong -- Cabang Bun.gin -- Karawang. 

- Karawang -- 'Bck&si. 

- Bekasi  Bogor. 

Dalam peninjauan ini, seorang petugas dari seksi kesehatan 

hewan Dinas Peternakan Kabupaten Bekasi ( M.Surdjan) rnenyer 

tai kami dan bertindak sebagai petugas pendamping di lapang. 

Di Muara Gembong, seorang petugas dari urusani umum Kecamat 

an ( Karta saf.man ) menyertai tim dalam peninjauan ke desa- 

desa terserang dala.m kecamatan· yang bersangkutau. 
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Tabel 1. Kasus positif antraks yang diperiksa 

oleh Balitvet, Bogor atas spesimen 

dari Jawa Bara  tahun 1984. 

( Januari - Desernber 1984) 

===--==-============================= =====:=============== 

Pengirim 

No.& Tgl. Surat 

Hewan 

Spesimen 

Kasu:s Pos. Asal Hewan 

=========================================================== 
1. DisPetKab Karawan:g 1 Domba 1 Positif Kec.Pangkalan1) 

152 KH.410.8.1984; Tan ah 
31-8-1984 

DisPet.Kab 
. . 

2. Bekasi 2 Kam bing 2 Positif Kec.Serang/ 

1818 KH.400.09.84; Tanah Ds.Sukasari 
7-9-1984 

3. DisPetKab Karawang 1 Kerbau 1 Positif Kp.Cisala2) 

262 KH.430.12.1984; Tanah 
7-12-1984 Jml. 4 Positif 

Catatan: - Antara Januari - Desember 1984 diterima 31 spesi 

men ( dari berbagai jenis hewan) ke arah antraka 

dari Dinas-dinas Peternakan Kabupaten Cirebon, 

Begor, Bekasi dan Karawang. 

1) 4 orang yang mengkonsumsi daging domba tersebut 

mengalami borok antraks a tau 'cenang'. 

2) 4 orang te kena •cenang'. 

========================================================== = 
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Tabel 2. Kasus; pos±tif ant.raks yang diperiksa 

oleh Balit-we , Bogor atas spesimen 

dari Jawa Barat tahu.n 1985. 

( Januald. - Agustus 1985 ) 

-================================== .-----------==----------- 
Pengirim Hewan Kasus Pos. Asal Hewan 

No.& Tgl.Surat Spesimen 

======================= ==================================== 
DisPetKab· Bekasi l Domli>.a 

049 KH.400.01.85; Tanah; Tulang 
19-1-1985 

1 Poaitif Kee-.Serang/ 

Ds.Pasiranji 

5. DisPetKab Pu.rwakart 1 Kambing 1 Positif 

804/KH.410/8/85; Kulit 
2-8-1985 

6. DisPetKab Purwakart 1 Kambing 1 Positif 

803/KH.410/8/85; Tan ah 
2-8-1985 

7. isPetKab Karawan  1 Kerbau 1 Positif 

126 KH/410/8/85 Preprt;Limpa 
31-7-1985 

8. DisPetKab Karawang l Kerbau 1 Positif 

196 KH/410/8/85; Tan ah 
15-8-1985 Jml.10 Positif 

• DisPetKab Bekasi 1 Kambing 

523 KH.400.08.1985; Tanah;Tulang 
31-7-1985 

Kec.Campaka/ 

Ds.Cirende 

Kec.M.Gembong/ 

Ds.Pantai Bakti; 

Kec.M.Gembong/ 

De.P.Bahagia; 

Kec.C.Bungin/ 

Kp. Ca bang Dua 

Kec.Campaka/ 

Ds.Cirende 

Kec.M.Gembong/ 

Ds.Pantai Makar 

Kec.Campaka/ 

ne , Ci bangkong 

Kee.Batu Jaya/ 

Ds.T.Bungin 

Kee.Serang/ 

Ds.Nagasari 

3 Positif 

1 Positif 

1 Positif 

Tan ah 

4 Kerba.u 

332 KH.400.04.1985; 
27-4-1985 

• DisPetKab Purwakarta l Kambing 

744/KH.410/7/85; Tanah 
19-7-1985 

• DisPetKab Bekasi 

Cata tan: Antara Januari - Agustus 1985 diterima 17 spesi 

men ( dari berbagai jenis hewan) ke arah antraks 

dari Dinas-dinas Peternakan Kabupaten Bandung, 

Subang, Bekasi, Karawang dan Purwakarta. 

••====================================-====================== 



Temuan di lapang 

Dalam kaitan dengan letusan wabah ('outbreak') antraks 

di Bekasi 1985 ini berbagai informasi diperoleh dari pihak Di 

nas Peternakan Kabupaten Bekasi (Ir.N.Djazuli, Ka Dinas; Drh. 

Rerawati B.Lestari, K  Keswan dan M. urdjan, PLH sie KesWan), 

pihak Dinas Peternakan Kabupaten Karawang (Ir.Toha, Ka Dinas; 

Drh.Yanto, Ka KesWan dan T.Hidayat, PLH sie Keswan), pihak 

Kecamatan Muara Gembong ( Karta Saiman, dari Urusan· Umum ), 

seDrang pemilik hewan yang kematian 3 ekor kerbaunya ( KH. o 

bari) dan dari beberapa orang pendudu.k setempat, yang diketahu 

i menderita borok antraks atau yang menderita diare akibat 

men onsumsi daging kambing sakit mendadak yang kemudian di 

potong paksa. 

Termasuk ke dalam kategori ternuan di la.pang adalah semua 

informasi sekitar berjangkitnya wabah; juga berbagai hal yang 

didapati pada saat peninjauan ke lapang dilakukan. Berdasar 

kan inforrnasi, bermulanya letusan wabah dapat diringkaskan se 

oagai di bawah ini: 

Kecamatan Muara Gembong adalah satu-satunya kecamatan da 

lam kabupaten Bekasi yang letaknya paling Utara. Kecamatan i 

ni di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa dan di sebe 

lah Barat berbatasan dengan kabupaten Karawang dengan sungai 

Citarum sebagai pemisahnya. Di sebelah 0elatan kecamatan ini 

berbatasan langsung dengan kecamatan Cabang Bungin, di mana 

sungai Citarum yang mengalir di sebelah Barat memisahkannya 

dari kabupaten Karawang ( lihat peta terlampir ). 

Di desa Pantai Mekar, kec.M.Gembong, berlaku suatu cara 

pemeliharaan kerbau yang unik, yang berbeda dengan desa lain 

nya. Pada laban b rumput, bahkan berawa, didirikan suatu 'kan 

dang penampungan/penitipan terbuka' yang hanya dipagari barn 

·bu-bambu dan juga tidak beratap apapun. Ke dalam 'kandang' 

itu pada malam hari berpuluh-puluh kerbau dari belasan orang 

pemilik dikandangkan, sedangkan pada siang hari mereka itu di 

embalakan pada lahan berumput di sekitarnya. Tempat penam 

pungan/pcpitipan demikian dikelola oleh seseorang sebagai pe 

nanggung jawab, yang mendapat upah dari para pemilik kerbau, 

dengan dibantu oleh dua orang penggembala. Kerbau dititipkan 

oleh para pemilik, yang lazimnya berdomisili di desa-desa se 

kitarnya, bila masa mengolah sawah.telah usai dan diambil kem 

bali bila tenaganya diperlukan ataupun untuk dijual karena a 

lasan yang penting. Di desa Pantai Mekar ini terdapat 2 kelom 

pok penitipan kerbau yang masing-masing dikelola oleh Saipin, 

enampung 81 ekor kerbau milik 21 orang penitip, serta Jaih 

yang menampung 80 ekor kerbau dari 20 orang pemilik.· 

5/ 
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Diperkirakan pada tanggal 29 Mei 1985 seekor kerbau beti 

na milik K.H.Sobari ( berdomisili di desa Pantai Bahagia), 

yang dititJpkan pada penampung Jaih, didapati sakit mendadak 

dan tak berapa lama kernudian mati. Bangkai dikubur di sawah 

yang berawa. Pada tanggal 12 Juli 1985 seekor kerbau milik. 

Misan ( berdomisili di desa Jaya Sakti), yang ada pada tempat 

penampungan Jaih, diketahui sakit mendadak dan kemudian mati 

pula. Bangkai dikubur di dekat kandang penampungan. Tiga hari 

sesudah itu, seekor kerbau betina milik Kumang ( berdomisili 

di desa Pantai Mekar), yang juga ditampung oleh Jaih, didapat 

i sakit dan oleh sebab itu dipotong paksa, kemudian dagingnya 

dibawa ke Rengasdengklok, kabupaten Karawang. Sejak terjadi 

nya kasus-kasus kerbau sakit di tempat penampungan Jaih ini 

erjalan, tercatat telah ada 7 ekor kerbau yang mati dan 2 e 

or lainnya sakit dan dipotong paksa, sedangkan kerbau sele 

bihnya diambil para pemilik:nya untuk dipelihara di desa masing 

-masing atau untuk dijual. Pada tanggal 19 Juli 198? dilapor 

kan bahwa seekor kerbau milik Ridan ( berdomisili di desa Pan 

tai Bakti), yang ditarik kembali dari tempat penampungan Jaih, 

.didapati mati di tempat kubangan selagi digembalakan. 

Sementara itu, diperkirakan pada tanggal 12 Juli 1985 se 

ekor kerbau betina milik Jiuh ( berdomisili di desa Jaya Sak 

ti), yang dititipkan kepada penampung Saipin, diketahui sakit 

mendadak dan tak lama kemudian mati. Bangkai dikubur didekat 

tempat penampungan. Esok harinya terlihat seekor kerbau lain, 

dalam penampungan yang sama, sakit. dengan tanda-tanda klinik 

adanya benjolan yang semakin membesar di dada dan perutnya. 

Dua puluh mpat jam berikutnya kerbau teraebut menemui ajal 

nya. Hanya dalam waktu satu minggu saja, ju.mlah kerbau yang 

mati tslah mencapai 11 ekor dan yang dipotong paksa karena 

sakit 2 eko . Dari hewan yang dipotong paksa itu terlihat 

perubahan pasca potong sebagai berikut: 

- Darah berwarna agak hi tam, 

- Organ limpa agak bengkak dan rapuh, 

- bagingnya berkesan sebagRi tidak bersih. 

Demikianlah bermulanya kisah le.tusan: penyaki t hewan yang 

seca:zra cepat menular di antara kerbau-kerbau yang berjangkit 

di desa Pantai Mekar, kecamatan Muara Gembong, kab. Bekasi. 

Kematian banyak kerbau dalam wakt  singkat sesudah akit 

s ca:ra mendadak itu  yang oleh para pemilik:nya diduga ker-as 

karena diracuni orang, mengakibatkan tindakan mereka berupa 

penarikan kembali kerbau-kerbau selebihnya ke desa masing-ma 

sing. Namun ternyata, 2-3 hari kemudian, rnereka dapati bebera 
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pa ekor kerbau jatuih sakit lalu mati a.tau sempat- dipotong 

dan dagingnya dijual ke Rengasdengklok. Dengan demikian pe 

nyaki  menuJ.ar· pada kerbau yang mewabah ini menjadi semakin 

meluas· penyebaranny . 

Penulararr penyakit kepada manusia 

Kina-kira sat-m.. minggu. eetelah diaapat nya kerbau mat-i di 

tempat penampungan Saipin·, maka si pengelola .. i:rii jatuh saki t 

dengan tanda-tanda demam selama 5-7 hari kemudian timbul se 

macam bisul berlepuh pada betis dekat lutut kanan yang akhir 

nya pecah dan meninggalkan borok yang sulit disembuhkan. Be 

barapa hari berikutnya penyakit dengan gejala sama diderita 

oleh Komli dan Rodin, dua orang penggembala anak buah Saipin; 

bahkan juga oleh ainan, seorang penctuduk desa etempat. Le 

bih jaub diperoleh keterangan bahwa mereka itu tertular kare 

na ikut serta membantu penguburan kerbau mat , bukan karena 

mengkonsumsi daging hewan sakit yang dipotong paksa. Patut di 

tambahkan di sini bahwa mereka itu adalah penduduk Bekasi yang 

narnanya tidak termasuk dalam pemberitaan surat kabar. 

Informasi dari seorang petugas Dinas Peternakan Kabupaten 

Karawang (T.Hidayat) menyatakan bahwa lazimnya kerbau yang di 

potong,pakea di ternpat penampungan atau tempat lain, di potong 
, 

- potong ( berikut kulitnya) menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil dan kemudian denga.n angkutan air, lewat sungai Citaru.m, 

dibawa ke Rengasdengklok. Di sjni, pengulitannya dilakukan dan 

dagingnya siap dipasarkan. Dikatakannya lebih lanjut bahwa o 

rang-orang yang menguliti hewan potong paksa demikian itu keda 

pata.n tertular penyakit dengan tanda-tanda sama seperti yang 

diderita oleh Saipin dkk. Borok yang timbul oleh penularan pe 

nyakit tadi mereka kenal dengan narna daerah 'cenang' yang au 

lit disembuhkan. 

Temuan penting lain selama peninjauan 

Kegiatan yang kami lakukan selama berada di lapang meli 

puti: 

- Mendatangi kecamatan terserang penyakit ( Muara Gembong 

dan Cabang Bungin), khususnya desa Pant.al Mekar, tempat. 

bermulanya letusan wabah 1985 i i, untuk menyaksikan sen 

diri serta mewavancar'a L anggota masyarakat s·etempat dan 

desa sekitarnya yang terlibat langsung maupun tak lang 

sung dengan penyakit yang dihebohkan tersebut. _ 

- Mengambil dan mengumpulkan spesimen yang masih mungkin 

diperoleh di lapang untuk peneguhan diagnosa maupun usa 

ha pengisolasian agen penyebab wabah. 
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- Mendapatkan informasi dan bertukar pikiran dengan pihak 

Dinas Peternakan Kabupaten Bekasi maupun Dinas Peternakan 

Kabupaten Karawang tentang wabah yang sedang melanda dan 

tindakan-tindakan yang sudah dan yang sedang dilakukan. 

Temuan-temuan penting yang didapati tim selama berada di 

lapang adalah sebagai berikut: 

Pada saat yang diperkirakan bersamaan dengan tirnbulnya 

penyakit menular pada kerbau di tempat penampungan di desa Pan 

tai Mekar, kecamatan Muara Gembong, kabupaten Bekasi tersebut 

di atas, di desa yang sama terjadi pula penyakit yang berlang 

sung akut/perakut pada ternak kambing. Seeker karnbing milik So 

leh, penduduk kampung Kedung Bokor ( karnpung Cinde), desa Pan 

tai Mekar, pada suatu subuh di bulan Juli 1985 terdengar meng 

embik-embik dan sewaktu dijenguk kambing dalam keadaan kejang- 

ejang. Mengira kambingnya keracunan daun singkong, maka si pe 

milik segera menyernbelihnya.Daeing kambing tersebut lalu dibagi 

-bagikan kepada para tetangga, sedangkan kulitnya dikeringkan 

dan kemudian disimpan. Tiga hari berikutnya, seekor kambing la 

in milik Sarmah, tetangga Soleh, sakit mendadak dengan gejala 

· ang sama dengan kambing terdahulu. Kambing inipun aempat dipo 

tong, dagingnya dibagikan kepada para tetangga dan kulitnya di 

Aeringkan untuk disimpan. Sejak adanya kasus pemotongan paksa 

terhadap 2 ekor kambing yang sakit mendadak itu, penularan ke 

pada penduduk setempat sesungguhnya telah mulai. Sekurang-ku 

rangnya 7 orang penduduk kampung Kedung Bokor tertular, baik 

mereka yang diketahui mengkonsumsi daging maupun rnereka yang 

hanya mernbantu menguliti kambing-kambing yang dipotong paksa 

tadi. Dengan didahului oleh demam selama 5-7 har t , pada 4 orang 

diantara mereka ( Sanusi, 30 tahun; Waci, 35 tahun; Sarmah, 

30 tahun:dan Rohimeh, 2 tahun) didapati borok pada anggota tu 

buh tertentu ( di tangan atau kaki mereka), sedangkan pada 2 

orang yang lain ( Masroh, 22 tahun dan anaknya, Mardtah, 1 ta 

hun) menderita diare untuk beberapa lama. Selain daripada itu, 

1 orang yang lain ( Demi, 55 tahun) yang mengatakan hanya ikut 

menguliti kepala kambing milik Sarmah tersebut di atas, pada 

saat peninjauan lapang itu, memperlihatkan perubahan kulit 

yang kemerahan, menonjol, bergaris tengah 2 cm ditemukan di 

hampir seluruh tubuhnya ( di wajah, kelopak mata, lengan, teng 

kuk, punggung dan perut). Sejauh itu, pada peristiwa kali ini, 

tidak terdapat kasus kematian daripada manusia yang·, .tertulari. 

v Dalam liubungan dengan penularan pada manusia, pemeriksaan 

mikroskoplk terhadap sekreta dari luka baru j las memperlihat 

kan adanya .anthracis, baksil penyebab antraks. Pemerikaaan 
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termaksud kami lakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe C 

Karawang dalam rangk:aian peninjauan ke lapange Adapun preparat 

sekreta itu dibuat oleh petugas Dinas setempat, pada sekitar 

akhir Juli 1985, dari manusia yang tertular karena menangani 

kerbau yang dipotong paksa berasal dari Kabupaten Bekasi. 

Spesimen terkumpul selama peninjau n 

Pada peninjauan lapang ini telah dapat dikumpulkan 11 spe 

simen berupa: kulit kering kambing (2), olesan (•swab') borok 

pada manusia telah diobati (4), tanah kuburan kerbau mati (2), 

sate limp  kambing potong gelap (2) diperoleh dari 2 tempat 

perhelatan terpisah dan olesan darah vena telinga seekor ker 

bau jantan yang telah disuntik kuratif dengan penisilin, akan 

disembelih sebagai hewan kurban.( Tabel 3). 

Tabel 3. Spesimen terkumpul s lama peninjauan lapang 

24-27 Agustus 1985 

==-========================================================c=====•== 

Mac am 
Spesimen 

Species Pemilik & Alamat & Keterangan 

3. 

5. 

: 4. 

s.d.a. 

s.d.a. 

s.d.a. 

s s d .. a. 

s.d.a. 

s.d.a. 

KR Sobari,Ds.P.Bahagia: hewan sa- 
ki t menaadak La Lu ma ti. 

Penduduk Kp.Cinde,Ds.P.Mekar: pe 
ngelola kerbau titipan. 

H.Gofur, Kp.Bayongbong,Ds.P.Mekar: 
Kerbau jantan sebagai hew.kurban. 

Penddk.Kp.Ked.Bokor,Ds.P.Mekar: 
mengkonsumsi daging kamba.ng sa 
kit yang dipot.ong paksa. 

Soleh,Kp.Ked.Bokor,Ds.P.Mekar: he- 
wan sakit mendadak lalu dipotong. 

Sarmah,Kp.Ked.Bokor,Ds.P.Mekar: he- 
wan sakit wendadak lalu dipotong 

Penjual sate,Ds.L.Jaya: hewan po 
tong gelap dari Kec.Cabang Bungin. 

Penjual sate,Ds.S.Jaya: hewan potong 
gelap dari Kee.Batu Jaya. 

Manusia: 
Sanusi,30. 

Kam bing 

Kerbau, di 
suntik pen. 

Manusia: 
Sarmah,30. 

Kerbau I 
mati 

Kerbau II 
mati 

Manusia: 
Saipin,60. 

Manusia: 
Rohimeh,2. 

Kam bing 

Kam bing 

Kam bing 

Olesan borok 
di paha ( su 
dah diobati) 

Kulit kering 

Tanah kuburan 
bangkai 

2. Tanah kuburan 
bangkai 

Olesan borok 
di kaki (sudah 
diobati) 

Olesan darah 
vena telinga 

Oles  borok 
di tangan (su 
dah diobati) 

6. Olesan borok 
di tangan (su 
dah diobati) 

·  9. Kdlit. ke rLng: 

· O. Sate limpa 

·; 1. Sate limpa 

Catatan: Pemeriksaan di laboratorium Bakteriologi Balitvet, 

Bogor memberikan hasil sebagai berikut: 

-Positif antraks: Spesimen No.8 dan No.9. 

-Negatif antrkas: Spesimen nomer-nomer lainnya. 
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Segenap speaimen tadi kemudian dibawa ke Eogor untuk pe 

merikaaan lebih lanjut di laboratorium Bakteriologi Balitvet. 

Dari pemeriksaan bakteriologi (secara biologik maupun perbe 

nihan) dapat ditetapkan bahwa kedua ekor kambing, saki  men 

dadak dan kemudian dipotong paksa, milik Soleh dan sarmah 

kedua:nya berdomisili di kampung Ke ung Bokor, desa Pantai 

Mekar, kecamatan Muara Gembong, kabupaten Bekasi, benar men 

derita antraks. 

TINJ)AK.AN PENANGGULANGAN WABAH 

Berbagai tindakan yang telah dan yang sedang dilakukan 

oleh pihak Dinas Peternakan Kabupaten Bekasi sehubungan de 

ngan le san wabah antraks 1985 ini meliputi: 

1. Membentuk tim pengamatan penelusuran penyakit hewan menular 

sehubungan dengan informasi dari Kepala Dinas Peternakan Ka 

bupaten Karawang tanggal 29 Juli 1985. Informasi itu menya 

takan bahwa di Rengasdengklok didapati suspek antraks pada 

9 orang akibat menangani daging kerbau yang dipotong darurat 

milik tengkulak daging nama Dulhamid berdomisili di desa Ja 

ya akti, kec.Cabang Bungin, kab.Bekasi. Tim penelusuran 

terdiri dari 3 orang pegawai Dis Pet Kab Bekasi, yaitu: M. 

Surdjan, olahudin dan Sugiono. Kepala Dis Pet Kab Bekasi 

telah melaporkan hasil penelusuran tim tersebut kepada Bupa 

ti Kepala Daerah Kabupaten Bekasi dengan suratnya nomer 

533 KH.400.08.1985, tanggal 1 Agustus 1985. 

2. Memberikan penyuluhan dan penjelasan kepada aparat desa mau 

pun masyarakat tentang bahayanya penyakit ini serta langkah- 

langkah penanggulangannya. 

3. Mengirimkan spesimen berupa tulang dan tanah kuburan bangkai 

ke Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) Bogor Bebagai bahan 

penyidikan penyakit. 

4. Melakukan tindakan preventif-kuratif dengan penyuntikan peni 

ailin 3 hari berturut-turut pada kerbau dan ruminansia kecil 

lain yang disangka/diketahui tertular atau berada dalam satu 

kelompok dengan hewan sakit. Untuk itu telah berhasil disela 

matkan sebanyak 220 ekor kerbau dan 22 ekor ruminansia kecil. - 5. Menutup daerah Bekasi bagi lalu lintas ternak sehubungan de 

ngan berjangkitnya penyakit hewan menular dengan urat Kepu 
/ 

6. Melakukan vaksinasi massal terhadap antraks pada ternak ker 

bau dan ruminansia kecil lain di 3 kecamatan ( Muara Gembong, 

Cabang Bungin dan Tambelang) meliputi 7-8 desa, berpusat di 

desa Pantai Mekar dengan lingkar vaksinasi 5-10 km. Kegiat 

an ini dimulai pada tanggal 27 Agustus 1985. 

tusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Bekasi. 
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ULA SAN 

Membandingkan kasus positif antraks di Jawa Barat selama 

8 bulan ( Januari - Agustus) di tahun 1985, sebanyak 10 kasus, 

dengan kasus positif antraks selama 12 bulan ( Januari - De 

sember) di tahun 1984, yang hanya 4 kasus itu, menandakan bah 

wa telah terjadi -lonjakan kasus sebesar 25()%. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa wabah antrak  telah melanda propinsi ini, 

khususnya dalam wilayah Dis Pet Kab Bekasi. Penyakit yang pada 

kwartal I tahun ini berjangki  di kab.Bekasi bagian Selatan, 

pada kwartal II 1985 muncul secara wabah di kab.Bekasi bagian 

Utara. Ada dugaan bahwa sungai Citarum yang mengalir dari Sela 

tan ke Utara berperan dalam penyebaran wabah antrako ini. Mua 

ra uembong merupakan kecamatan terbanyak menc tat kasus-kasus 

positif antraks dan karenanya dapat disebut sebagai pusat le 

irusan wabah antraks bagi kabupaten Bekasi di tahun 1985 ini 

( Tabel 2). Hal di atas semakin diperkuat oleh hasil pemerik 

saan positif atas 2 kulit kering karnbing yang dibawa dari la 

pang ( Tabel 3). 

Basil pengecekan dan temuan-teruuan baru di lapang, yang 

diteguhkan dengan hasil pemeriksaan positif di laboratorium, 

dihubungkan dengan pemberitaan di surat kabar, mengungkapkan 

suatu kenyataan bahwa bukan ternak kerbau saja yang terserang 

wabah, namun pada waktu yang bersamaan ternak kambing juga 

terserang penyakit menular yang sama, yakni antraks. Seterus 

nya dapat dikemukakan bahwa manusia tertulari bukan saja ka 

rena mereka menguliti/menangani kerbau sakit yang dipotong 

paksa,melainkan juga akibat mereka mengkonsumsi dan atau 

menguliti kambing sakit yang dipotong paksa. 

Kenyataan bahwa daerah penularan wabah dalam waktu sing 

kat saja menjadi makin meluas, ini akibat dari pemindahan 

kerbau-kerbau, yang sesungguhnya ada dalam masa inkubasi, ke 

desa pemilik masing-masing. Juga kekurang-fahaman penduduk 

akan bahaya antraks baik bagi ternak maupun bagi manusia, ser 

ta kebiasaan untuk memanfaatkan ternak sakit mendadak sebagai 

hewan potong paksa, mengakibatkan penularan penyakit kepada 

manusia tak dapat dihindarkan. 

Hasil negatif antraks atas sebagian besar spesimen yang 

dibawa dari lapang ( kecuali 2 kulit kering kambing, yang da 

pat dibu.ktikan positif antraks di laboratorium) dapat dite 

rangkan sebagai berikut: Bahwa spesimen berupa tanah, yang 
> 

diambil dari kuburan kerbau mati milik KH.Sobari itu, sangat 

mungkin tidak terikut bagian/potongan organ bangkai. Bahwa 

spesimen berupa olesan borok-borok manusia yang tertular, 
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tetapi sudah diobati itu, agaknya tidak lagi mengandung Bacil 

lus anthracis. Bahwa spesimen berupa limpa yang disate itu 

mungkin sekali berasal dari kamb.ing bukan penderi ta antraks. 

Bahwa spesimen berupa olesan darah telinga dari seekor kerbau 

jantan, yang pernah disuntik dengan penisilin 3 hari berturut- 

turut itu, terbukti tidak mengandung B.anthracis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan di lapang, yang kemudian dikukuh.k:an dengan hasil 

pemerikaaan laboratorium, dalam hubungan dengan pemberitaan 

sutar kabar tentang berjangkitnya penyakit menular pada kerbau 

di Bekasi dan Karawang yang menjalar pada penduduk, menyimpul 

kan bahwa penyakit menular yang dimaksud itu memang benar an 

traks. Diperoleh bukti bahwa selain kerbau, ternak kambingpun 

terserang oleh penyakit ini. Terjadinya lonjakan kasus positif 

yang tercatat pada serangan kali ini, dibandingkan dengan ta 

hun lalu, menegaskan bahwa wabah antraks telah melanda kabupa 

ten Bekasi pada tahun 1985 ini. Dalam pada itu, di desa ·Pantai 

Mekar jumlah manusia yang menderita borok antraks ternyata le 

bih banyak daripada yang tersiar di surat kabar ( khu.susnya ba 

gi penduduk Bekasi). Tindakan pemerintah daerah tingkat II ka 

bupaten Bekasi beserta aparatnya (c.q. Dinas Peternakan Kabu 

paten Bekasi) cukup cepat dilaksanakan, sehingga wabah berha 

sil dikuasai. Vaksinasi massal terhadap antraks pada ternak 

penduduk kabupaten Bekasi sebelah Utara, saat laporan ini di 

buat, sedang giat dilaksanakan. 

Saran sehubungan dengan terjadinya wabah antraks di kabu 

paten Bekasi imi: 

1. Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam uaaha penanggu 

langan wabah, diperlukan keterpaduan dalam gera.k/tindak 

an (vaksinasi massal, pengamatan penyakit hewan menular) 

antara Dinas-dinas Peternakan yang berdekatan (terutama 

antara Dis Pet Kab Bekasi dan DisPet Kab Karawang, yang 

dapat diperluas dengan Dis Pet DKI Jakarta, Dis Pet Kab 

Bogor dan Dis Pet Kab Purwakarta). 

2. Diperlukan keterpaduan dalam penyuluhan antar Dinas Pe 

ternakan Kabupaten, Dinas Kesehatari Kabupaten dan Dinas 

Penerangan Kabupaten, dengan menggunakan sarana media 

audio-visual atau yang lainnya, sehingga masyarakat da 

pat disadarkan akan resikonya kebiaaaan mengkonsumsi da 

ging hewan sakit yang dipotong paksa/gelap terhadap ke 

mungkinan penularan penyakit. 
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(C) 

(B) (A) 

Gambar 1. Borok antraks pada tangan (A), paha (B) dan betis 

(C) tiga orang penduduk desa Pantai Mekar, kecamat 

an Muara Gembong, kabupaten Bekaai. Borok yang te 

lah satu bulan lebih ini, walau sudah diobati, na 

mun· suli t s embuh , 
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Gambar 2. Dua kulit. kering dari kambing eakit mendadak yang 

kemudian dipotong paksa, milik oleh (1) dan Sar 

mah (2), penduduk desa Fantai Mekar, yang dalam 

peme iksaan di laboratorium terbukti positif an 

traks, menjadi swnber penularan bagi penduduk se 

tempat. 

(2) 

(1) 
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Bupatl kepoda bebera1>a pen- 
duduk di h!c11mat.1n tcncbut 
mcnguuikan agar penduduk &e· 

belum memotong hewon plant· 
annya meml'nksakon dulu rll Ru· 
mnh Pemotonp,11n hl'won bulk di 
llck1ui maupun di Korawa1111, 

Ourl itnrn di Ker11m11U111 M11ara 
Gem bong h-1 calJlt :\ekitar 220 

ekor kcrbau tllnyutak.an tcrken11 
!K'flYDkit tcrsdiut &e<lung hcwnn 
ploraon lalnnya .epertl HJ1i dan 
ltambing 22 ckor. (YM!H-41 

YAPIS 70 Tahun 
Jakarta, 21 A(u1tu1. 

Yayasan P1:kabar11n lnjil "Sya- 
loom" (YAPIS). mcnqwringati 
Ulon11 Tahun yo  ke-70 s1·inng 

dc n pering.atan Proluama. I 
Kemerdekann R.I. kc-40 dlte- 
ngah-lcO¥ah suasana pcmba- 
ngunan l'I asion11l ynng sed;,ng di· 
giatkan Pmerinlah. d1 munu pem· 
bongun11n dibidung merital,sµlrl- 
tual adalah ba(,(1an pcnt1ng yang 
tldnk dapat dipisahkan ·dari 
prol(ram pcmbongunan NHlonol 
SCC'llr!l menyeluruh. 

Y Al'lS dld1rikan lahun 1915 
clcngan name Uond Voor Eva- 
ngcli,utle, kemudten d1rol>ah nn- 
mnnya mcnjadi llu!tan l'L·kahnr- 
an lnjil (LP.I.I dan t..,hun !!)!JI dl- 
sen,purnolu!n meajadi Yaya nn. 
l'odn hulun S<•ptcml.K:r 100., 

mcmixriniiatl Dasnworso11ya 
ynnl( kc-7 dun mrre1wa11aluin 

suatu pe la rohani dalo m l>e11t11k 
Kt'bakt1an Kcb1111gu11on Hohanl 
(K.K.ll) Laru:>(al '/2. 2:1 & 24 US· 

tus l!Jf.15. mulai jam 17.00 s.impai 

sclesoi di lstora Scn11yan Jalulr- 
lB. 

K.KR ini diselcngg,1n.1Wn ber- 
snml! \'ayasan l'c111bcri111on 'Al· 
Jut.ah Sa111:k.,lrnla (Y Al'J\S). Cho- 

l ri m11tic Wur h1p dan bdierapa 

, G<?N'ja di J11kar1n tl'fVH·2J. . 

din nkan keracunnn dun blsa me- 
n illl(J,(U I 

GcJnla dun akibet yang dltlm- 
bulkan ai korban yang terkunn 
])('nyaklt Im akan mengalami se- 
pertl keno pcnyakit muntnb<?r. 
Namun durl hidung si korbun Le- 
nn 111cngcluorkan durnh. 

Dokter Pu.skc51T:as itu lebih 
jauh men@alak.nn <larah hewnn 
yong tcrkena l>ukterl tersebut 
11kan berkrmbuni: biak don sullt 
untuk d1matiluin. Dornh inlpun 
j ikll terkene he wan lninnya ale.In 
menular. 

Cara pemusnnhun penyaklt nn- 
lrox ini sclnin mcmbcriklln 1u11- 
tlkan vak.sinesl. juga dc11gan Jo· 
Ion mcrnu,nohklln blnnt,inic !er· 
scbut keinudian clibuk.ar scrt.a di· 
pend am di tonoh sedalam · 2-3 
meter. 

Tldak lH-ranJ ma.kan dal(tng 
Bupetl llck.1111 Suko Morto110 

beserta rombongan yong mcnin· 
Jau lokasi di Ken1mntan Coh:ing 
l:lulll(in yang kal1icui. mcresmi- 
lum Kantur Des.i Jaya Sokti be- 

lum beronl mak.nn d.!1,'ing potong 
di ll.eC'amatan tc but Kepala 
DeM Juya Sakti M. Bornnh, ter· 
pnk.sa menyuguhk.nn ikan dun 
nvom potonl( i,.,11A 

13 Penduduk Dirawat Di Pu5kesmas 

Manusia Juga Terkena Antrax 
Di Daerah Bekasi Dan Karawang 

lfrkul, 20 Aguslu1. 
Scdikltnya lJ orang penduduk 

lkklli;I den Knruwang, Juwa Ba- 
1,,t, sejuk awal N(ustus ter kcna 
pi.:nyuk.it ''Antrax" yong 111e11Gcri- 
kd11. Korbon yang lcrkcna pe- 
n) a kit tersebut kullt dun dnglng- 
n) a melepuh bagal Iuka l>okar 
serta sullt dlobeti. 

Kepal1 Dina, Petemukan Ka· 
buuaten Bekasi N. DJozull yang 

dihubungl "SH" Selma inn!( 
mvmbenarkan lwJ11di11n inl. Mc· 
nurutnya, penynkil Antrux atou 

I 

lebrh ering disebut pcnyakit 
"rmlang limpa" yartR menyeraug 
hewun tcrnak kcrbau. sopi don 
k...11nbing itu baru dlketnhui Hu- i mah Pcmotongan Hewan Hl!nl,(nl 

I 
Ot111(kJok, Kabupnter. Karawung, 
dr niana bebcrapn penduduk Ile- 
ka , yang rnurnotong hewunnya 

I dun tcrkena darah lnngsung me- 
I mm i:ouil di tangnnnya, Baik ta- 
'. ngar, mnupun badan yong tcrke- 

11a cipratan doruh hewun yang 
drpvlunt tersebut menjadl hu- 

ngus hagal Iuka bakar. Juga ynng 
diulnnu para jngal di tempat pe- 

rnotongnn, rnercka kt>bingungon 
karena darah hewan yang dipo- 
lo  tcrnyata btsa membunt Iuka 
liduk sepertl kerbau yn11" 
lainuva, 

: Mci1hat gejal1 lnl. pihak Ru- 
j mah pcmoto an hcwon Rcngas 

I 
Dcni;IJok segern cepnt tnnKgnp 

I den rnereka mernbawu bobernpa 
I tetes darah hcwan tersebut kc 

Labor atcrturr Knrawang. 

Ternysts hasilnya posltlf di 
mane blnatang yang dipotong ltu 

I 
terkcna baluil untrax, ujarnya 

Dari ke 13 orang Yllll,I! tcrkena 
penyakit antru itu ernpat di en, 
taranyn penduduk Bekasl ma- 
sine-maslng Hipln (4.'\J don J11ih 
(J2) pcnduduk DeM Pantal Me· 
kBr. Kr-camatan Muarn G<?mbong 
M!TU M11dlnah C40J dnn Dul Ho· 
mid (:JUI, Penduduk Deu Kclopa 
Dun, Kecam1t11n Cabung Bungin. 
S4!dan11 kescmblh1n lainnya be- 

! lum dikctahul namanya adalnh 
I penduuuk Karawung, ular Kepa- 

1 In Dinas Peternokau Bckas]. 

I Kepa ln Puskc,mu Cuhang Bu- 

i 
ngin, llekrul Dr. lbrnhim Uosir 
yang du ernul "Sii" mengatukan, 
sampal Svlasa sore pihak.nyll ma- 

I 
sih mcncadakan pcngobatan tor- 
hadap .M dinah dan Dul Hamid 
yang m,·ng1tlami Iuka di perut 

I dan bn1::in. 
I Mcnurutnye, bak,il Antrak ini 

sebenurnya udak lJ1sa hldup di 
tuhuh manusia Namun jiko sl 
ko1 ban sempat makan dag1ng he· 
v..in yu11g terkcna penyakit itu. 

-[))..  's11JM tfM..-APAN ', "-   tr,lt-,  7- 
-, 

I 
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Vari Koran 11...:iIH .• R PAGI" 
Terbitan Hari Jumat tgl 
tgl. 30 Agus tus 1965· • 

(llalaman 2, kolom 1) 

Pengetsbutu: Ten tang 
,,Antnu "Ku rang 

WAJIAH rd.It ....... ".4'"'111" wrJ.-,llf M ••u1 ... 
K• i; J•rn s.,..,. DdtJll'fll  •""6u ,,,..Ulr ,U,.i 1,u,..-, 
O.rl J.fC ,to,.,,,,,..,, up/•• h•tl•r 1••1 riw•r••II .411"111, 
.....,.. olrt ,c,,,. .. ,,..., ,..,,rruw flNNIIIJII( ,. .. , •• ,,,.. ,.,. 

dtidllli lflP•T• •rmiua.du••T• ••P• c-en, mrmb,hr ,.,,. - 

•tiibvrli,ur,. - IMb ul1111 d ... u• tUfln1 kWH THI ,,,.,.,,.. 
•1dir .4•tru .. ,.,,, rt,.,t.1• ,,.,, lin,h,,,. •u1111i,. 

Ku·rn, 1iu,..•1n1• ,W.lf'r.t11111 mu,•n,hl rrot1a1 PfflT•llt 

.4•1111• In/ trbih rtrni.1 I.I on,n1 J•nr ,nu<krlr• •• dln••I di 
,.. .. ,, ul/1, d/be,.d ,,,.,,,,,,u.n •buJUJ d11litu. 

Mrrdu, }'Hf liorl)IIJ d•••II d,rl prrdluo da,..1, lrrNII J"'•t 
_,.,, dlpoto•t· M,Lr,-orul, 1•1AI d,n l,rnip• JUI HIIJpalt 111- 

bclb•J• /uh beliar. _.,.,_., 0Hnd111• ,,., .... ,.,,, 1••1 dlporo,, 
ltw ··1crrh•u ul,,1/". &-,1,, •••mn• 1 1Hrtdud111 ,1,. 1,,1,n1 ,,..._ 

111,li/1. l>,n lei 1,01u,,, bvha 1,,rut.h, a,,,...1,,a, r,pl j.11-1- 

#HJ.a"-1 di "-rnlJ l,,un,,, mr,ol,rrtl,•• IH•ruh.Jlun. 

,<;,,mp,/ wh,..111 1,r/vm trrdn111r p,rrn r11uo '""'' d.arl  

-1r,ta/t rq. lllr},-• Prtrn•l•o lt1Jt.oa1 ••IJ•h fH'OT•l,,/1  .. ,,. 

".4•1ra• •• «h"'u• ,,,,....,i,.,a .. """"""iu. di ,..,,.,.1,,. &,,,,.._ 
1••1 111t'ef11nrn1h" •1-l•r• •arui tld,1,, .,,mt,,// d•1ln1 lrnrt11- 
•• hem ,,.,.,, di Jdart• u n• dlht.obul t,,i, .. , d.81/n/ ,.,., d._ 

}fl•/ di peur umulfl•.•• dld.ate•1hn d•rl &-luul d•n ,u,..,.,.,. 
Tidd dll,ttAhl i., .,..,,,_ prJ,fMt.prj1be1 di (Hrd10,.., 

l"rtrn,•hn dL9m, d.,, rid•• fllrvn ,,1,pon1u. Jib b•l lnl dlbl,,-. 

ha l>f'rf,,rv1-i.ni1 dlltu,rlr'-'• IH'WT•Air '" •tru •I •b• _. 
,. .. lit .,.,.. ... d.,,.,..h ,..,.., •. 

,.,.,,,...,,,,. •1111 f"ltnUlu• mf'fl/tbvrl,11• l»lw• llrwH THI Ir.,. 

•• r,,,,,1,1, .4nr,..., ua11r t)corbebJl11. Kum,11 .4otru ,nrrvpd,u 

,po,..1•01 blu t,,.,i.11.ac, l>f'n•/tur,-(11111• dlprrmuh•n f•o•h 11111 

dlr11111kltl ,..,111,.,. r,,..,,.., pr•r•ltll Int •rp•d. .,.,.,, trrJ•dl 
11,flu ,,.,.,,.,, _,.,.,. nr•pul ,,., tanlH'on1n1• 11Hn,.n•I r•n•/t 

T••• ud,b lt'rrrrear li•m•• ••lrU. 5*-da•1 pro11bln11a11 ,.,.p,d, 
mull.UII l>leu111• -i.lvt ct.1i.1 llif'•u polonr 1"'1 -•dHII, 
HlrU. ,.,..,.,.,, •I .,. .. , .. , dal.ua d1rd. HfflH blu dlob,,t/ 

cftrap• or.1 Jr•• Ht/ltlotl.h. H•l lal dJahl nlr/t Dr}u Prrril'w- 

,.,ru.. l'uy •• JI Mrn••r I&• Pt,rrbl•n l.J•1hn1,a l'rmaH· 
.,,. WlM-PLPI Drp•n.. Or.A,t,,,.,,,. r.pl hff,,. m•.uhlll P"- 

lrnuhn behn •t•taUf D#t}n PJM-PLI' O.p•n. m,h pl••· 
,q, tldd ,.,,.., ,_..,.,, 11tnu•11u1n,,. 

Olr/t Un'H /tu •ti. ••!Mu a,11 Du)n 1'rt"9,brr l#'fff9 tw,. 

,.. unpa din ,,,.__bf'ur 9HUllfUU pn1•lut ,.,._., urru,.., 
_,ti.II di IJf'l,a.,I du KAn"'•nt. 

Jlh pn,dudu• Jehf'f• JV dab,..,,,_,...,., .,,.,.,-u .,,,,,di,.. 
u, bell"'• rent pflrl d.a.o .,,.,l•klbl• •rrv1•• kur betl .,,. 

,,.,..,.., trnr11m• ,,,.,... rrnul upl. i.,.,.r,.., bmb .. f, 11//. 

luJ IJ,I )•6• du 9"'1fflu• t r d•rlnf. 

J111• "'"""• r1l,,.uJ ,bi./t a.ulu u11r11Ai rntfttt'l•II .,.,._ 

IIJ'• ,,.,,.,.,.,, •11tru r,rwber .... Uta uJ11ru11 tr,nd• O.u  

tffll•h• 11,111lr -"••u. r,""'-,u/ 9-1 lffbdJip lrrw•li i.• 

,,. ,1Jp11n1ut hlJin. 

,,.,.., ht1,, ,.,.,,,,,.,, ••tru 1,1 "'""""•r• ,...,,..,..,.., -- 
i.1iu1ran •• htnul tf'f'Ulr•1•. ff,..,,. r•nr ,.,,.,.,. n10 .. •1nu• 

Wptf'f/ m••1111Ji h•l)LJ larl J•uti. d.,n •,Ivor dJln,h chrl lildun1. Ir- 

.... .,,.,,.11 du,-,.,n,,e, t,,.re(fl ..,..,. lo, lt' f p,nJ•lrlf ,n,,..,, 
prriv urn, dl/8por,llt .t'p8<b P,1Uf8J cf.• 1p.n,f J)l'mrrfof•/f W'- 

kaJ,..f .. <w<J.,rh• d•1'-1 !J,,,wn , ur ,,.,. nrd.lr urru d•- 

ret•r• kfap nCf'r. tldd lrHIJI/. U,1111< lr11 prrfu dl rllii,1/bo jiu 

-fwoll b1ln1 di puu. 

J11p •nddn1• p,rarru,IJlh lt'bll, mrnl•rhrhn ,.,.,,, • .,.,,._. 

,r,-had,p ....- •• rur d •n,uo wp•1• bt-mir-bnur d  

"811 d/bt-rl t•nd• lthu,u• l)u 1Ht1t••ir. · ••• 
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